Tata Ibadah Keluarga
Minggu, 30 Agustus 2020
GKJ Rewulu

MENJADI PENGIKUT YESUS YANG BERANI

-Umat Berdiri-

P2  :Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan,
Sebagai pengikut Kristus, kita diharapkan untuk bersedia terus
belajar dari Kristus dan mau hidup sesuai dengan kehendakNya.
Kita harus setia berproses untuk menjadi murid yang berani
bertumbuh dan berkarya menjadi semakin serupa dengan
Kristus. Bersama-sama dalam Ibadah Keluarga hari ini, kita akan
dikuatkan untuk menjadi pengikut Yesus yang berani. Oleh
karena itu, mari kita mempersiapkan diri untuk memasuki
ibadah. Saat teduh bagi kita.
-Saat Teduh-

VOTUM DAN SALAM
PF  : Mari Ibadah Keluarga ini kita khususkan dengan pengakuan
bahwa, Tuhan pencipta langit dan bumi adalah sumber
pertolongan kita.
Salam damai dan sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus ada pada
saudara (kita) sekalian. Amin
-Umat Duduk-

PUJIAN PEMBUKA

KJ 9: 1, 3 “PUJI, HAI JIWAKU, PUJI TUHAN”
1. Puji, hai jiwaku, puji Tuhan selagi ada nafasmu!
Allahku patutlah kuagungkan sepanjang umur hidupku!
Hayatku Dia yang beri: Dia kupuji tak henti.
Haleluya, Haleluya!
3. Jika penolongmu Allah Yakub, betapa kau bahagia!
Ia penuhi pengharapanmu, Tuhan setia s'lamanya.
Maha Pencipta dunia tak meninggalkan makhlukNya.
Haleluya, Haleluya!
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PENYESALAN DOSA

PF  : Filipi 1 : 29 — 30 “Sebab kepada kamu dikaruniakan bukan
saja untuk percaya kepada Kristus, melainkan juga untuk
menderita untuk Dia, dalam pergumulan yang sama seperti yang
dahulu kamu lihat padaku, dan yang sekarang kamu dengar
tentang aku.”
Dengan mengaca pada firman ini, nyata sekali dosa kita. Sering
dengan mulut kita menyatakan percaya kepada Kristus, tetapi
sering kurang siap dan kurang berani untuk menderita bagi
Kristus. Oleh karena itu dengan rendah hati, mari kita
menghadap Tuhan untuk mengaku dan menyesali dosa Kkita.
Dipersilahkan berdoa secara pribadi.
(ditutup doa oleh PF)

Pujian Penyesalan Dosa

KJ 27: 1, 4 “MESKI TAK LAYAK DIRIKU”
1. Meski tak layak diriku, tetapi kar'na darahMu
dan kar'na kau memanggilku,
'ku datang, Yesus, padaMu.
4. Sebagaimana adaku celaka, buta dan kelu;

segala apa yang perlu
'ku dapat dalam diriMu.
PERSEMBAHAN
P2 : Marilah kita mengucap syukur kepada Tuhan melalui

persembahan. Firman Tuhan yang mendasari persembahan kita
diambil dari 1 Tesalonika 5: 18.

Pengumpulan persembahan dibarengi dengan memuji nama
Tuhan dari KJ 393:1—2

KJ 3093: 1 — 2 “TUHAN, BETAPA BANYAKNYA”
1. Tuhan, betapa banyaknya berkat yang Kauberi,
teristimewa rahmatMu dan hidup abadi.
Refr. :
T'rima kasih, ya Tuhanku atas keselamatanku!
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Padaku telah Kauberi hidup bahagia abadi.

2. Sanak saudara dan teman Kaub'ri kepadaku;
berkat terindah ialah 'ku jadi anakMu. Refr. : ...

Doa persembahan dan Persiapan Firman (P2)

PELAYANAN FIRMAN
Pelayanan Firman
PF  :Matius 16:21 — 28
“Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan firman
Tuhan dan yang memeliharanya, Haleluya !”
U : (menyanyikan) Haleluya 12x
Khotbah
“MENJADI PENGIKUT YESUS YANG BERANTI”

Seiring berjalannya waktu, melalui berbagai peristiwa yang terjadi dan
respon terhadap peristiwa tersebut, dapat terlihat sejauh mana
pemahaman atau kebenaran perkataan seseorang yang telah diucapkan
di waktu yang lalu. Karena itu, tidak jarang ketika kita mendengar
seseorang berbicara, kita akan mengamati sikapnya, apakah yang
dikatakan itu benar atau tidak. Begitu pula ketika kita menyampaikan
informasi kepada orang lain, tidak jarang kitapun mengamati apakah
orang tersebut dapat menerima informasi yang kita sampaikan atau
tidak. Demikian pula yang terjadi dengan Tuhan Yesus dan para
muridNya dalam bacaan kita dua minggu ini. Minggu lalu kita telah
memperhatikan pengakuan Petrus tentang Tuhan Yesus, dan Minggu
ini kita akan memperhatikan kelanjutan dari pengakuan tersebut
dengan tema “MENJADI PENGIKUT YESUS YANG BERANT".

Peristiwa Petrus menyatakan pengakuannya bahwa Tuhan Yesus adalah
Mesias, Anak Allah yang hidup, menjadi titik awal bagi Tuhan Yesus
untuk menyatakan maksud kedatanganNya di dunia, yaitu Dia akan
menderita, dibunuh, dan dibangkitkan pada hari yang ketiga (Ay. 21).
Tetapi, dari respon Petrus yang menarik dan menegor Tuhan Yesus (Ay.
22), dapat terlihat jika pengakuan Petrus tentang Yesus adalah Mesias,
belum dapat dihayati sepenuhnya dan belum terlihat nyata dalam
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tindakan. Ada perbedaan pemahaman Mesias menurut Petrus dengan
Mesias yang sesungguhnya. Dan pemahaman yang belum benar ini
dapat menjadi batu sandungan bagi kehidupan mereka di masa yang
akan datang. Petrus masih menggunakan pemahaman pribadinya
tentang sosok Mesias. Bagi Petrus dan bagi banyak orang pada waktu
itu, sosok Mesias akan memberikan keselamatan, kebebasan, dan
kemenangan, tidak mungkin menderita dan dibunuh. Sedangkan
Mesias yang sesungguhnya adalah juru selamat yang berani menderita
bahkan menyerahkan nyawanya demi keselamatan dan pembebasan
banyak orang. Karena perbedaan pemahaman ini, maka Tuhan Yesus
menegur Petrus dengan keras (Ay. 23).

Dalam sejarah kehidupan manusia, manusia selalu berusaha agar
hidupnya baik, aman, dan nyaman, jauh dari penderitaan. Karena itu
tidak banyak orang yang berani untuk tetap melangkah maju jika sudah
diketahui apa yang dilakukannya beresiko membuat hidupnya
menderita. Kalau bisa hidup enak, mengapa harus menderita? Ini yang
menjadi prinsip hidup bagi banyak orang. Namun tidak demikian
dengan prinsip hidup para pengikut Kristus. Tuhan tidak
menjanjikan hidup para pengikutNya jauh dari penderitaan,
Tuhan Yesus menyatakan dengan gamblang bahwa sebagai
pengikutNya, ada tanggung jawab yang harus dilakukan yaitu :

1. Menyangkal diri (Mengalahkan diri sendiri, keluar dari zona
nyaman, tidak hanya memikirkan kepentingan pribadi.)

2. Memikul salib (Menanggung kesulitan/penderitaan karena
komitmen untuk melakukan kehendak Tuhan, bahkan mungkin
kita tidak disuka atau dibenci oleh orang lain.)

3. Mengikut Yesus (Tidak hanya mengetahui apa yang
dikehendaki Tuhan tetapi juga berani untuk mengikut Tuhan,
dalam arti mengikut teladan Yesus)

Tiga hal yang tidak mudah untuk dilakukan karena membutuhkan
keberanian dan tekad yang besar untuk keluar dari zona nyaman dan
melakukan kehendak Tuhan. Seorang pengikut Yesus bukan
sekedar fans atau penggemar yang hanya mengelu-elukan
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idolanya. Lebih dari itu, seorang pengikut Yesus harus berani
meneladan apa yang dilakukan oleh Yesus.

Secara tidak sadar, sikap hidup kita masih sering seperti Petrus. Dengan
mudah kita mengatakan bahwa Yesus adalah Tuhan kita, kita mengakui
bahwa Tuhan Maha Pengasih, Tuhan Maha Pengampun, dll, namun
kita belum berani membuktikan pengakuan tersebut dalam sikap hidup
sehari-hari. Sebagai contoh, ketika tersakiti, kita masih enggan untuk
mengampuni, masih menyimpan dendam, belum berani dan belum bisa
menyangkal diri, memikul salib dan meneladani Yesus untuk
mengampuni, karena masih terfokus pada rasa sakit yang kita rasakan
bukan pada pengajaran Yesus tentang pengampunan.

Saat ini jati diri kita sebagai pengikut Kristus yang berani, semakin
diuji. Di saat kita mulai jenuh dengan segala peraturan dan protokol
yang harus kita jalani, di tengah kebosanan yang mulai datang karena
banyak hal yang saat ini belum bisa kita lakukan dengan nyaman,
keinginan untuk tidak menaati aturan semakin tinggi. Melalui
pewartaan firman hari ini, kita dikuatkan kembali untuk berani tidak
sekedar mengakui bahwa Yesus adalah Tuhan kita, tetapi juga berani
membuktikan pengakuan ini dalam sikap hidup sehari-hari kita yang
meneladani sikap hidup Yesus dengan tetap menaati peraturan dan
protokol yang berlaku saat ini walaupun mengharuskan kita untuk
keluar dari zona nyaman. Seperti Yesus yang berani menderita
bagi keselamatan banyak orang, demikian seharusnya kita
sebagai pengikut Yesus, berani untuk menjaga keselamatan
banyak orang dengan mematuhi protokol yang ada. Kiranya
Tuhan memampukan kita untuk berani keluar dari zona nyaman untuk
melakukan kehendak Tuhan. Tuhan memberkati.

Amin.

Saat teduh

DOA SYAFAAT (PF)
e Dimampukan untuk menjadi pengikut Yesus yang berani.
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e Dimampukan untuk beradaptasi dengan tata kehidupan dan
kebiasaan yang baru.

e Diberi kekuatan, kesabaran, penghiburan, kecukupan rejeki, dan
kesehatan jasmani — rohani.

e Pemerintah, tim medis, ilmuwan, pasien, keluarga pasien,
sukarelawan, dan berbagai pihak dapat bekerja sama untuk
mengatasi keprihatinan ini.

e Gereja-gereja agar dimampukan untuk tetap berkarya dan
menjadi saluran berkat di tengah pandemik.

¢ Doa Bapa Kami

PENGAKUAN IMAN RASULI (P2) - Umat Berdiri —
PENGUTUSAN (PF)

KJ 436: 1 “LAWANLAH GODAAN”

1. Lawanlah godaan, s'lalu bertekun;

tiap kemenangan kau tambah teguh;

nafsu kejahatan harus kautentang;

harap akan Yesus: pasti kau menang.

Refr. :

Mintalah pada Tuhan, agar kau dikuatkan;

Ia b'ri pertolongan: pastilah kau menang.

BERKAT
PF : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan. Jadilah pengikut Kristus yang

berani dan terimalah berkatNya:

“Tuhan memberkati saudara (kita) dan melindungi saudara (kita).
Tuhan menyinari saudara (kita) dengan wajah-Nya, dan
memberi saudara (kita) kasih karunia,

Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepada saudara (kita) dan
memberikan saudara (kita) damai sejahtera.”
Amin.

PUJIAN PENUTUP

KJ 436: 2 “LAWANLAH GODAAN”
2. Tinggalkan yang jahat, dosa dicegah;
Tindakanmu tulus tiada bercela:
junjung kebenaran, hidup dalam t'rang,
harap akan Yesus: pasti kau menang. Refr. : ...
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